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JCI Index 
September 25 6,998.38 

Chg. 18.46 pts (-0.26%) 

Volume (bn shares) 39.31 

Value (IDR tn) 11.71 

Up 241 Down 284 Unchanged 235  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy 3,298 

Sell 4,480 

Net Buy (Sell) (1,182) 

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

BBNI 184.5 BBRI 260.4 
ASII 107.1 BBCA 108.2 
FILM 24.2 TLKM 104.8 
BMRI 17.6 GOTO 62.3 
AMMN 13.0 MDKA 39.8 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 696.8 PGEO 294.3 
BBNI 553.8 BMRI 244.4 

BBCA 507.9 MEDC 212.7 
TLKM 481.8 ASII 205.1 
AMMN 296.3 NCKL 160.0 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.77% 0.01% 

USDIDR 15,400 0.16% 

KRWIDR 11.53 0.20% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 34,006.88 43.04  0.13% 

S&P 500 4,337.44 17.38  0.40% 

FTSE 100 7,623.99 (59.92)  -0.78% 

DAX 15,405.49 (151.80)  -0.98% 

Nikkei 32,678.62 276.21  0.85% 

Hang Seng 17,729.29 (328.16)  -1.82% 

Shanghai 3,115.61 (16.83)  -0.54% 

Kospi 2,495.76 (12.37)  -0.49% 

EIDO 22.81 (0.12)  -0.52% 

    

Today’s Outlook:  

• Dow Jones ditutup menguat pada saat-saat terakhir sebelum penutupan perdagangan Senin (25/09/23) ditopang oleh Amazon 
yang memberikan dukungan pada sektor Teknologi sehingga menempatkan Nasdaq sebagai juara indeks dengan kenaikan 0.5%; 
naiknya saham-saham Energi pun membantu mengangkat sentimen market di tengah tekanan melonjaknya yield US Treasury. 
Amazon ditengarai akan menginvestasikan USD4 miliar pada start-up artificial intelligence (kecerdasan buatan) Anthropic yang 
akan mengembangkan teknologi AI seperti chatbot ChatGPT, di mana berpotensi mempercepat adopsi dan penggunaan AI bagi 
para konsumen Amazon Web Services, di tengah kompetisi ketat dengan perusahaan sejawat di bidang AI. Sementara itu, saham-
saham Energi naik lebih dari 1% walaupun harga Minyak mentah tergelincir seiring para investor memikirkan ulang efek dari suku 
bunga tinggi bagi ekonomi dan permintaan energi global. Naiknya ketiga indeks utama WallStreet ini memberikan harapan bahwa 
market sudah mulai stabil di fase bottoming, walau para analis memperkirakan trend konsolidasi sideways ini masih akan terus 
berlangsung sampai musim laporan keuangan kuartal 3. 

• Yield US Treasury tenor 10 tahun naik ke level tertinggi sejak 2007 seiring para investor mencerna komentar para pejabat Federal 
Reserve dan laporan data-data ekonomi penting pekan ini, termasuk Inflasi dan pertumbuhan ekonomi kuartalan yang akan 
berperan penting sebagai input pertimbangan The Fed mengenai kebijakan moneter. Kalender ekonomi penting yang patut 
dimonitor pekan ini adalah: statement dari beberapa pejabat penting Federal Reserve, dan terutamanya Personal Consumption 
Expenditure price index dijadwalkan rilis Jumat. Fed Chairman Jerome Powell sedianya berbicara hari Kamis, sementara New York 
Fed President Williams pada hari Jumat. 

• Kekhawatiran mengenai US government shutdown terus menghantui seiring Congress AS harus berkata sepakat meluluskan 
anggaran belanja yang diperlukan untuk membiayai pemerintahan setelah tanggal 1 Oktober. Lembaga pemeringkat Moody’s 
mengatakan bahwa apabila US government shutdown harus terjadi, maka akan berpengaruh negatif pada rating kredit negara. 
Namun di sisi lain, pengaruhnya pada ekonomi tidak akan begitu lama. 

• Dollar menyentuh titik tertinggi 11 bulan melawan Yen Jepang, pun berada di level tertinggi dalam 10 bulan melawan mata uang 
major dunia lainnya setelah pekan lalu Federal Reserve memberi sinyal bahwa terbuka kemungkinan masih ada kenaikan suku 
bunga lanjutan dan pentingnya untuk menahan suku bunga tinggi untuk beberapa waktu lamanya. Powell juga membeberkan 
sejumlah risiko ekonomi AS pada konferensi pers pekan lalu, di antaranya: mogok kerja para pekerja pabrikan mobil, kemungkinan 
US government shutdown, dimulainya kembali pembayaran pinjaman mahasiswa, naiknya harga Energi, serta naiknya tingkat 
bunga pinjaman jangka panjang. 

• Hal ini turut mempengaruhi sentimen market global secara MSCI All-World index tergelincir 0.05%, merupakan penurunan 
ketujuh kalinya berturut-turut dan kekalahan beruntun terpanjang sejak awal September 2022. Kabar baik dari Jerman: German Ifo 
Business Climate Index (Sept.) tampak agak sumringah dengan rilis di atas ekspektasi, menyiratkan optimisme mulai muncul atas 
iklim usaha selama 6 bulan ke depan.  

• KOMODITAS: futures WTI – New York ditutup melemah sementara Brent – London kembali flat setelah melalui perdagangan 
yang choppy setelah Rusia memutuskan untuk melonggarkan larangan ekspor solar & bensin. Sebelumnya, Minyak mentah 
membukukan keuntungan ditopang oleh outlook kelangkaan supply global, walau diimbangi dengan pemikiran tingkat suku bunga 
yang tinggi juga akan membatasi permintaan. WTI meleset dari posisi USD90 karena turun 0.39% ke level USD89.68/barrel 
sementara Brent masih bertengger di angka USD93.29/barrel alias naik 0.02%. 

• Data ekonomi penting yang patut dimonitor hari ini: US Building Permits, US Consumer Confidence (Sept.), US New Home Sales 
(Agus.). Dari benua Asia: Korea Selatan telah merilis tingkat Keyakinan Konsumen yang menurun di bulan September pada angka 
99.7, dibanding pembacaan bulan sebelumnya pada 103.1. Siang ini Bank of Japan akan mengumumkan Core CPI di mana diprediksi 
berada pada level 3.2% yoy (vs previous 3.3%). 

• IHSG kembali bergerak maju mundur sekitar level 7000, belum mantap untuk maju terus melewati Resistance terdekat 7050 
demi melanjutkan harapan bullish trend menuju Target jangka pendek 7175. Dikarenakan sentimen market global juga tengah 
Sideways karena perkembangan pasar finansial belakangan ini, maka IHSG perlu menemukan motivasi kuat untuk menembus 
barrier psikologis ini. Diperkirakan musim laporan keuangan kuartal 3 dan dimulainya masa kampanye PEMILU 2024 akan mampu 
lebih menggairahkan pasar dan memberikan arah. NHKSI RESEARCH menyarankan memperbanyak sikap Wait & See, dan hanya 
trading pada sektor yang mendapat sentimen positif atau news-driven. 

Company News 

• BBNI : Catat Kenaikan Transaksi Valas  

• INDY : Divestasi Saham Multi Tambangjaya Utama 

• WTON : Catatkan Penerimaan Kontrak Baru IDR4,67 T 
Domestic & Global News 

• Alarm Harga Beras Terus Melonjak, Was-was Dampak ke Inflasi September 

• Harga Minyak Mendekati Flat di Perdagangan yang Bergejolak; Rusia Longgarkan Larangan Ekspor Bahan Bakar 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 5.75% 5.75% 

FX Reserve (USD bn) 137.09  137.70  

Trd Balance (USD bn) 3.12  1.31  

Exports Yoy  -21.21%  -18.03% 

Imports Yoy   -14.77%  -8.32% 

Inflation Yoy 3.27% 3.08% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.17% 5.03% 

Current Acc (USD bn) -1.90  3.00  

Govt. Spending Yoy  10.62%  3.99% 

FDI (USD bn) 4.86  5.14 

Business Confidence  104.82  105.33  

Cons. Confidence* 125.20 125.20 

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 1,915.9 (9.3)  -0.48% 

Crude Oil ($/bbl) 89.68 (0.35)  -0.39% 

Coal ($/ton) 160.00 0.00  0.00% 

Nickel LME ($/MT) 19,120 (298.0)  -1.53% 

Tin LME ($/MT) 25,888 (363.0)  -1.38% 

CPO (MYR/Ton) 3,716 35.0  0.95% 

    

Sectors 

 Last Chg. % 
Infrastructure 919.34 -10.48 -1.13% 

Technology 4293.47 -37.94 -0.88% 

Transportation & Logistic 1830.33 -10.68 -0.58% 

Consumer Cyclicals 866.56 -4.92 -0.56% 

Property 722.06 -1.37 -0.19% 

Finance 1396.78 -1.34 -0.10% 

Basic Material 1347.59 1.86 0.14% 

Industrial 1190.12 2.12 0.18% 

Healthcare 1453.32 4.68 0.32% 

Energy 2170.10 9.89 0.46% 

Consumer Non-Cyclicals 757.81 3.69 0.49% 
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Company News 

Domestic & Global News 

WTON : Catatkan Penerimaan Kontrak Baru IDR4,67 T 

Hingga akhir bulan Agustus 2023, PT Wijaya Karya Beton 
Tbk (WTON) berhasil mencatatkan kontrak baru sebesar 
IDR4,67 triliun. Perseroan menuturkan bahwa nilai tersebut 
naik 11,46% YoY. Proyek-proyek besar yang menyumbang 
perolehan kontrak baru didominasi oleh proyek di bidang 
infrastruktur sebesar 68,89%, disusul proyek di sektor 
industri sebesar 9,21%, kemudian proyek di sektor properti 
sebesar 9,09%, selanjutnya proyek di sektor kelistrikan 
sebesar 8,26%, sementara lainnya berasal dari sektor energi 
dan tambang masing-masing menyumbang sebesar 3,01% 
dan 0,55%. (Kontan) 

INDY : Divestasi Saham Multi Tambangjaya Utama 

Pada tanggal 22 September 2023, PT Indika Energy Tbk (INDY) 
melalui PT Indika Indonesia Resources (IIR) dan Indika Capital 
Investments Pte. Ltd. (ICI), keduanya sebagai (IIR dan ICI 
bersama-sama sebagai “Penjual”), telah menandatangani 
Perjanjian Jual Beli Bersyarat dengan PT Petrindo Jaya Kreasi 
Tbk (“PJK”) sebagai pembeli sehubungan dengan rencana 
penjualan 100% kepemilikan saham di PT Multi Tambangjaya 
Utama (“MUTU”) kepada PJK (“CSPA”). Berdasarkan CSPA 
tersebut, Penjual bermaksud untuk menjual keseluruhan 
2.263.030.000 saham Perseroan di MUTU, dan ICI bermaksud 
untuk mengalihkan seluruh hak dan kewajibanya berdasarkan 
Perjanjian Jasa Pemasaran (Marketing Rights) (“Rencana 
Transaksi”) dengan total nilai sebesar USD218.000.000. 
(Kontan) 

BBNI : Catat Kenaikan Transaksi Valas  

Transaksi valuta asing (valas) di PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk (BBNI) mengalami peningkatan sebesar 13% 
YoY pada Agustus 2023 di tengah fluktuasi nilai mata uang 
global. Hal ini didorong oleh inovasi layanan dalam 
bertransaksi valas serta platform digital yang terus BNI 
kembangkan. Adapun, pergerakan nilai tukar mata uang 
tergolong cukup fluktuatif beberapa minggu terakhir. Hal ini 
utamanya merupakan dampak dari suku bunga AS yang 
tinggi dan diperkirakan akan higher for longer. (Kontan) 

 

Alarm Harga Beras Terus Melonjak, Was-was Dampak ke Inflasi September 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat harga beras terus mengalami tren kenaikan hingga pekan ketiga September 2023 dan 
berisiko pada inflasi. Plt Kepala BPS Amalia Adininggar Widyasanti mengatakan, mayoritas kabupaten dan kota yang mengalami 
kenaikan indeks perkembangan harga (IPH) di pekan ketiga disumbang oleh kenaikan harga beras. Jumlah daerah yang 
mengalami kenaikan IPH juga bertambah dibandingkan pekan sebelumnya. Bahkan, Amalia mengatakan, tren harga beras saat ini 
belum menunjukkan adanya tanda-tanda akan menurun ataupun stagnan. Oleh karena itu, BPS telah memberikan ancang-ancang 
bahwa beras akan menjadi komoditas utama penyumbang inflasi September 2023. (Bisnis) 

 

Harga Minyak Mendekati Flat di Perdagangan yang Bergejolak; Rusia Longgarkan Larangan Ekspor Bahan Bakar 

Harga minyak ditutup hampir flat dalam perdagangan yang bergejolak pada hari Senin karena Rusia melonggarkan larangan 
terkait bahan bakar dan para investor mengamati kenaikan suku bunga yang dapat menekan permintaan. Harga minyak mentah 
turun minggu lalu setelah Federal Reserve yang hawkish mengguncang pasar keuangan global dan menimbulkan kekhawatiran 
bahwa suku bunga dapat naik lebih lama, sehingga menekan permintaan minyak. Hal ini menghentikan reli tiga minggu lebih dari 
10% setelah Arab Saudi dan Rusia membatasi pasokan dengan memperpanjang pemangkasan produksi hingga akhir tahun. Rusia 
menyetujui perubahan pada larangan ekspor bahan bakarnya, mencabut pembatasan untuk bahan bakar yang digunakan sebagai 
bunkering untuk beberapa kapal dan diesel dengan kandungan sulfur yang tinggi, sebuah dokumen pemerintah menunjukkan 
pada hari Senin. Larangan ekspor untuk semua jenis bensin dan diesel berkualitas tinggi, yang diumumkan pada hari Kamis lalu, 
tetap berlaku. (Reuters) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: Bloomberg 

Date Event Company 

Monday RUPS — 

25 – Sep Cum Dividend — 

Tuesday RUPS HEXA 

26 – Sep Cum Dividend — 

Wednesday RUPS — 

27 – Sep Cum Dividend PLIN 

Thursday RUPS — 

28 – Sep Cum Dividend — 

Friday RUPS TRON, KARW, INDR 

29 – Sep Cum Dividend — 

Date Country 
Hour  

Jakarta 
Event Period Actual Consensus Previous 

Monday US 21:30 Dallas Fed Manf. Activity Sep -18.1 -14.0 -17.2 

25 – Sep GE 15:00 IFO Business Climate Sep 85.7 85.2 85.7 

Tuesday US 21:00 New Home Sales Aug  700K 714K 

26 – Sep US 21:00 Conf. Board Consumer Confidence Sep  105.9 106.1 

Wednesday US 18:00 MBA Mortgage Applications Sep 22  — 5.4% 

27 – Sep US 19:30 Durable Goods Orders Aug P  -0.4% -5.2% 

 GE 13:00 Gfk Consumer Confidence Oct  — -25.5 

Thursday US 19:30 GDP Annualized QoQ 2Q T  2.3% 2.1% 

28 – Sep US 19:30 Initial Jobless Claims Sep 23  — 201K 

 GE 19:00 CPI MoM Sep P  0.3% 0.3% 

 GE 19:00 CPI YoY Sep P  — 6.1% 

Friday US 19:30 Personal Income Aug  0.5% 0.5% 

29 – Sep US 19:30 Personal Spending Aug  0.4% 0.8% 

 US 20:45 MNI Chicago PMI Sep  47.6 48.7 

 US 21:00 U. of Mich. Sentiment Sep F  67.7 67.7 

 CH 08:45 Caixin China PMI Mfg Sep  — 51.0 

 JP 06:30 Jobless Rate Aug  2.6% 2.7% 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 26 SEPTEMBER 2023 :  

 

KONSOLIDASI –  SIDEWAYS 

 

Support : 6975-6970 /  6920-6900 / 6800.  

Resistance :   7000-7060 / 7100-7130 / 7175.  

ADVISE :  WAIT & SEE ; or Average Up accordingly. 

PREDICTION 26 SEPTEMBER 2023 

 

Overview  

Uji Resistance MA10 & MA50.  

 

 

Advise 

Speculative Buy.  

Entry Level:   1385 

Average Up > 1400-1405 

Target:  1445 / 1480 / 1530-1560. 

Stoploss:  1370 

PGAS—PT Pertamina Gas Negara TBK 

PREDICTION 26 SEPTEMBER 2023 

 

Overview  

Break pattern FALLING WEDGE ; dan break Resistance 

MA10 & MA20.  

Uji Resistance MA50 now.  

 

Advise 

Buy.  

Entry Level:   1030-1010 

Average Up > 1035 

Target:  1055-1065 / 1100 / 1120-1135. 

Stoploss:   990 

LSIP—PT PP London Sumatra Indonesia TBK 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 26 SEPTEMBER 2023 

 

Overview  

Uji Support jk.pendek 

RSI mendekati wilayah OVERSOLD.  

 

Advise 

Buy on Weakness.  

Entry Level:  670-650 

Average UP >685 

Target:   700-710 / 725 / 745. 

Stoploss:  645. 

PREDICTION 26 SEPTEMBER 2023 

 

Overview 

Candle : serupa long-leg Hammer di area Support lower 

channel – downtrend.  

RSI positive divergence. 

 

 

Advise 

Speculative Buy.  

Entry Level:  5300-5200 

Average UP >5375 

Target :  5450 / 5500-5575 / 5750 

Stoploss:   5150 

BBRI—PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

PREDICTION 26 SEPTEMBER 2023 

 

Overview  

Uji Resistance MA10.  

 

Advise 

Speculative Buy.  

Entry Level :  590-580 

Average Up >600 

Target:   625 / 645-650 / 670.  

Stoploss:   560 

SMRA—PT Summarecon Agung Tbk 

MTEL—PT Dayamitra Telekomunikasi TBK 
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DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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